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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era globalisasi sekarang ini pembelian dan penerimaan 

merupakan hal yang penting dalam aktivitas operasional suatu 

perusahaan, karena pembelian dan penerimaan merupakan suatu 

pengadaan barang yang dapat digunakan dan dijual kembali kepada 

pihak lain. Pembelian dan penerimaan juga dilakukan untuk pengadaan 

barang yang digunakan dalam aktivitas operasional perusahaan. 

Semakin besar aktivitas operasional suatu perusahaan, maka semakin 

besar pula pengadaan barang yang harus dimiliki oleh perusahaan.  

Menurut Sutarman (2017), menyatakan bahwa pembelian atau 

purchasing adalah kegiatan esensi dalam berbagai bentuk organisasi 

manufaktur, non-manufaktur, yang berorientasi laba, nirlaba, maupun 

sektor pemerintahan. Pendapat lain menurut Cahyo & Solikhin (2017), 

pembelian atau purchasing adalah proses penemuan sumber dan 

pemesanan bahan, jasa, dan perlengkapan, kegiatan tersebut 

terkadang disebut pengadaan barang. Dengan demikian dapat 
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disimpulkan bahwa purchasing adalah proses pengadaan barang dan 

jasa yang dibutuhkan oleh suatu organisasi untuk menjalankan 

operasionalnya. Purchasing mencakup berbagai aktivitas yang 

melibatkan identifikasi kebutuhan, pemilihan pemasok, negosiasi harga 

dan persyaratan, serta penerimaan dan pemeriksaan barang atau jasa 

yang dibeli. Tujuan utama dari purchasing adalah untuk mendapatkan 

barang atau jasa dengan kualitas yang sesuai, harga yang kompetitif, 

dan waktu pengiriman yang tepat. 

Menurut Sutanto (2018), mendefinisikan receiving sebagai tahap 

awal dalam manajmen pergudangan di mana barang-barang yang 

diterima dari pemasok diverifikasi terhadap dokumen pembelian, 

diperiksa kualitas dan kuantitasnya, dan kemudian dicatat dalam sistem 

manajemen gudang. Pendapat Indrajit (2014), menjelaskan bahwa 

receiving atau penerimaan adalah proses awal dalam komunikasi di 

mana individu menerima dan memperhatikan pesan yang diterima. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa receiving merupakan bagian dari penerimaan 

dan pengecekan barang yang disesuaikan dengan standar pembelian, 

proses ini melibatkan perhatian aktif dan kesiapan untuk menerima 

informasi dari sumber eksternal, baik itu dalam bentuk lisan, tulisan, 

atau visual. Receiving adalah langkah penting dalam memastikan 

bahwa pesan yang disampaikan dapat diproses dan dimengerti oleh 

penerima. 
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ACS adalah industri dengan aktivitas operasional besar dalam 

inflight catering di Indonesia. Sebagai penyedia jasa makanan, ACS 

harus menyediakan kebutuhan dan fasilitas yang memadai serta 

sumber daya manusia terampil dalam pengelolaan bahan makanan. 

Oleh karena itu, ACS memiliki bagian purchasing dan receiving, yang 

bertanggung jawab memesan dan menerima barang dari pemasok 

sesuai pesanan.  

Bagian ini sering menghadapi masalah seperti kekurangan 

persediaan, produk tidak sesuai, penyimpanan barang terlalu lama, 

kesalahan kuantitas, dan kesalahan pengiriman. Terlalu banyak 

persediaan menyebabkan pemborosan biaya penyimpanan, sementara 

terlalu sedikit mengakibatkan hilangnya peluang profit jika permintaan 

lebih besar dari perkiraan. Masalah-masalah ini dapat memperlambat 

proses produksi operasional perusahaan.  

Bagian purchasing pada ACS harus dapat melakukan pengawasan 

terhadap proses pembelian pengadaan barang yang dibutuhkan oleh 

departement yang membutuhkan barang. Usaha dalam mengendalikan 

pembelian persediaan diperlukan prosedur yang tepat dalam 

pembelian pengadaan persediaan agar kegiatan operasional berjalan 

dengan lancar dan tidak khawatir terjadi kehabisan barang serta 

mencegah kelebihan barang yang akan di beli yang mengakibatkan 

biaya yang dianggarkan dengan biaya yang dikeluarkan untuk membeli 

kebutuhan departemen tidak sesuai. Prosedur yang tepat dapat 
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membuat pihak purchasing melakukan pengendalian persediaan, 

sehingga dapat mencegah terjadinya pemborosan terhadap barang-

barang yang sebenarnya tidak diperlukan serta memperpendek masa 

transaksi dari mulai pemesanan sampai barang tiba di perusahaan. 

Berdasarkan hal tersebut dibutuhkan adanya prosedur pembelian 

yang tepat, pengawasan persediaan yang terkendali, serta koordinasi 

antar department yang baik. Berdasarkan penjelasan tersebut nantinya 

akan dilakukan analisa mengenai tingkat kesesuaian terkait teori 

dengan kenyataan yang terjadi di lapangan sehingga hasil dari tingkat 

kesesuaian ini berupa presentase yang dapat dinilai dan dapat menjadi 

tolak ukur dari suatu perbandingan untuk penerapan yang lebih baik. 

dikarenakan dalam prosedur pembelian terdapat ketidak sesuaian 

dalam SOP (standar operasional prosedur) yang telah diterapkan maka 

penulis tertarik untuk mengambil “Implementasi Prosedur Pembelian 

Dan Pengendalian Persediaan Barang Pada PT Aerofood Acs Unit 

Denpasar” sebagai topik bahasan pada projek akhir ini. ACS dalam 

operasionalnya memiliki beberapa departement yang akan 

bertanggung jawab pada bagian tersebut sesuai dengan SOP, tugas 

dan tanggung jawabnya masing-masing.  

 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah di jelaskan, maka 

dapat ditentukan beberapa pokok permasalahan yang dijadikan 
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sebagai acuan dalam pembahasan. Adapun rumusan masalah ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah implementasi prosedur pembelian persediaan 

barang guna pemenuhan kebutuhan operasional yang ada pada PT 

Aerofood ACS? 

2. Bagaimanakah implementasi pengendalian persediaan barang 

pada PT Aerofood ACS? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Dari permasalahan diatas peneliti memiliki suatu dasar atau tujuan yang 

ingin dicapai dalam penyusunan ini, diantaranya yaitu: 

1. Untuk mengetahui implementasi prosedur pembelian persedian 

barang guna pemenuhan kebutuhan operasional yang ada pada PT 

Aerofood ACS 

2. Untuk mengetahui implementasi pengendalian persediaan barang 

pada PT Aerofood ACS 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan diatas, penelitian ini dapat memberikan beberapa 

manfaat yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi, 

wawasan, serta pengalaman kerja khususnya dalam hal pembelian 
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dan pengendalian persediaan barang suatu perusahaan, 

menunjang penelitian lain dan menambah daftar pustaka di bidang 

akademik. Penelitian ini juga untuk membandingkan antara teori-

teori di perguruan tinggi dan masalah praktis yang ditemukan di PT 

Aerofood ACS Unit Denpasar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dilakukan untuk menambah wawasan, 

informasi, pengetahuan, dan juga keterampilan mahasiswa 

dalam menerapkan ilmu pengetahuan serta konsep yang 

didapat di bangku perkuliahan, serta mendapatkan pengalaman 

dan pemahaman yang mendalam tentang prosedur pembelian 

dan pengendalian persediaan barang yang dikembangkan 

peneliti. Penelitian ini juga sebagai syarat untuk menyelesaikan 

pendidikan D-III Administrasi Bisnis pada Politeknik Negeri Bali. 

b. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

nyata dari Politeknik Negeri Bali mengenai permasalahan yang 

ada pada PT Aerofood ACS Unit Denpasar dan memberi 

masukan alternatif untuk pemecahan masalah yang ada. 

Khususnya yang berkaitan dengan pembelian dan pengendalian 

persediaan barang sehingga nantinya dapat memudahkan 

dalam pengambilan kebijakan untuk persediaan barang. Data 
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yang dikumpulkan dapat digunakan sebagai referensi untuk 

pengembangan prosedur pembelian dan persediaan pada 

perusahaan lainnya. 

c. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini bermanfaat bagi Politeknik Negeri Bali yaitu 

sebagai salah satu sumbangsih Politeknik Negeri Bali terhadap 

masyarakat luas yang memberikan dampak positif dari 

penerapan keilmuan di semua sendi kehidupan masyarakat, 

serta menambah literatur dari koleksi penelitian dan sebagai 

referensi untuk penelitian lebih lanjut mengenai prosedur 

pembelian dan pengendalian persediaan barang. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT Aerofood ACS unit Denpasar 

yang merupakan salah satu penyedia jasa layanan makanan untuk 

penerbangan terbesar di Indonesia. PT Aerofoo ACS adalah 

jaringan inflight catering yang dinaungi oleh Garuda Indonesia 

Group. Berlokasi di Jl. Raya I Gusti Ngurah Rai, Komplek Bandara 

Internasional Ngurah Rai, Tuban, Kec. Kuta, Kabupaten Badung, 

Bali 80362. Pemilihan lokasi di PT Aerofood ACS unit Denpasar 

sebagai tempat penelitian didasarkan pada permasalahan yang 

ada, mempertimbangkan kesediaan data dan kesediaan 
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perusahaan untuk diteliti. Jangka waktu penelitian ini dilakukan 

selama 5 bulan yaitu dari bulan September sampai dengan bulan 

Februari 2024 pada bagian Receiving. 

2. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian ini adalah Prosedur Pembelian dan Pengendalian 

Persediaan barang pada PT Aerofood ACS unit Denpasar. 

3. Data Penelitian  

a. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1) Data Kualitatif 

Sugiyono (2017:14) menyatakan bahwa data kualitatif 

merupakan data yang tidak berupa angka-angka melainkan 

berupa penjelasan-penjelasan, keterangan-keterangan atau 

informasi-informasi yang dapat memberikan gambaran 

terhadap permasalahan yang dibahas. Creswell (2018:11) 

berpendapat bahwa data kualitatif merupakan deskripsi dan 

narasi yang dihasilkan dari penelitian yang mencoba 

memahami, menganalisis, dan memberikan interpretasi 

tentang makna dalam situasi, tindakan, dan pengalaman 

manusia.  Moleong (2017:13) data kualitatif adalah data yang 

menghasilkan deskripsi verbal atau naratif yang terkait 

dengan kehidupan manusia, yang diperoleh dari lapangan 
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dengan menggunakan berbagai teknik pengumpulan data.  

Sedangkan Definisi dari Sutopo (2016:71) data kualitatif 

adalah data yang berbentuk kata-kata, gambar, atau simbol-

simbol yang dapat memberikan informasi mendalam tentang 

makna dan interpretasi pengalaman, sikap, nilai, keyakinan, 

dan interaksi manusia.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa data kualitatif adalah 

jenis data non-numerik atau tidak dapat diproses dalam 

bentuk angka. Data kualitatif yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah gambaran sejarah umum lokasi 

penelitian, struktur organisasi, dan proses pembelian barang 

2) Data Kuantitatif 

Sugiyono (2017) menyatakan bahwa data kuantitatif 

dapat didefinisikan sebagai data yang berbentuk angka atau 

data kualitatif yang diangkakan. Sedangkan menurut 

Creswell (2018) data kuantitatif adalah data yang dapat 

diukur dan dinyatakan dalam bentuk angka, data ini biasanya 

dikumpulkan melalui survei, kuesioner, tes, dan metode 

pengukuran lain yang menghasilkan data numerik.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa data kuantitatif adalah 

data yang dinyatakan dalam bentuk angka atau dapat diukur 

dan dihitung secara numerik. Data kuantitatif dalam 

penelitian ini adalah data jumlah barang dalam pembelian 
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persediaan barang, laporan persediaan barang, dokumen 

pembelian, hasil wawancara, observasi pada bagian store 

department, serta analisis kesesuaian antara SOP 

perusahaan dengan kenyataan pada perusahaan. 

b. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1) Data Primer 

Definisi dari Sugiyono (2017:170) data primer adalah 

data yang diperoleh peneliti secara langsung dari sumber 

aslinya menggunakan instrumen penelitian yang dibuat oleh 

peneliti sendiri. Definisi dari Moleong (2017:81) data primer 

adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber langsung 

dengan menggunakan instrumen yang dirancang secara 

khusus untuk memperoleh data tersebut. Definisi dari Sutopo 

(2016:82) data primer adalah data yang diperoleh secara 

langsung dari lapangan atau sumber aslinya, yang belum 

pernah diolah atau diinterpretasikan sebelumnya. 

Data primer dalam penelitian ini adalah hasil 

wawancara serta observasi pada bagian store department di 

PT Aerofood ACS, khususnya bagian Receiving yang 

bertujuan untuk mengetahui proses pencatatan dan 

monitoring terhadap barang-barang yang dikirimkan oleh 
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para vendor/supplier. Tugas ini berkaitan dengan pencatatan 

pembelian raw material dan cost operasional perusahaan. 

2) Data Sekunder 

Menurut Sugiyono (2017:170) data sekunder adalah 

data yang diperoleh peneliti dari sumber lain yang bukan 

sumber langsung, melainkan sudah ada dan diperoleh oleh 

pihak lain. Definisi Sutopo (2016:83) data sekunder adalah 

data yang diperoleh peneliti dari sumber-sumber yang telah 

ada sebelumnya dan tidak langsung dari sumber primer. 

Sedangkan definisi Moleong (2017:81) data sekunder adalah 

data yang diperoleh peneliti dari sumber lain yang bukan 

sumber langsung, melainkan sudah ada dan diperoleh oleh 

orang lain.  

Dengan kata lain data sekunder adalah data yang 

dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari 

sumber-sumber yang telah ada. Data sekunder dari 

penelitian ini adalah laporan persediaan barang, dokumen 

dari receiving seperti purchase order (PO), purchase request 

(PR), serta daily receiving report (DRR). 

c. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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1) Wawancara 

Wawancara menurut Sugiyono (2017:259) merupakan 

proses interaksi langsung antara peneliti dan subjek 

penelitian, di mana peneliti mengajukan pertanyaan-

pertanyaan tertentu kepada subjek dengan tujuan untuk 

memahami sudut pandang, pengalaman, atau pandangan 

subjek terhadap suatu topik atau fenomena. Wawancara 

dapat dilakukan secara tatap muka, melalui telepon, atau 

bahkan secara daring.  

Dalam penelitian ini peneliti melakukan tanya jawab 

secara langsung dan daring melalui aplikasi Whatsapp 

dengan pihak karyawan di PT Aerofood ACS unit Denpasar. 

Peneliti memilih bagian penerimaan sebagai informan kunci 

untuk penelitian ini yang bertujuan untuk mendapatkan 

informasi yang jelas tentang makna dan persepsi subjektif 

karena wawancara didasarkan pada pengetahuan dan sudut 

pandang informan kunci. Proses wawancara mendalam yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan mengajukan 

pertanyaan kepada informan kunci menggunakan 

pertanyaan terstruktur dan sistematis untuk mendapatkan 

hasil wawancara yang lebih spesifik dan rinci. Metode ini 

dilakukan untuk mengetahui hal- hal yang berkaitan dengan 
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penelitian ini, seperti proses pembelian dan kedatangan 

barang 

2) Observasi 

Observasi menurut Sugiyono (2017:174) adalah 

metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengamati langsung obyek yang diteliti dalam situasi atau 

kondisi yang alamiah.  

Dalam penelitian ini observasi dilakukan secara 

langsung saat melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL) 

terhadap proses pembelian dan pengendalian persediaan 

yang diterapkan oleh perusahaan kemudian peneliti 

membuat catatan, melakukan analisis, dan setelah itu 

menyimpulkan penelitian yang telah dilakukan di PT 

Aerofood ACS unit Denpasar. 

3) Dokumentasi 

Dokumentasi menurut Sugiyono (2017:329) adalah 

suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan 

informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka 

dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang 

dapat mendukung penelitian.  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

dokumentasi berupa foto baik yang penulis ambil sendiri 

maupun yang penulis dapat dari dokumen perusahaan 
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sebagai teknik pengumpulan agar memudahkan penulis 

untuk melengkapi bahan informasi dalam penelitian 

4. Teknik Analisis Penelitian 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode 

deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif bertujuan untuk 

menggambarkan dan meringkaskan berbagai kondisi atau situasi 

yang menjadi objek penelitian. Analisis deskriptif kualitatif 

digunakan untuk menguraikan informasi yang diperoleh melalui 

wawancara kepada responden. Wawancara yang diperoleh berupa 

informasi terkait proses pembelian dan pengendalian persediaan 

barang dari mulai pemesanan sampai barang tiba, menentukan 

supplier, melakukan pemesanan hingga penerimaan barang untuk 

memenuhi kebutuhan di PT Aerofood ACS. Hasil wawancara 

tersebut akan digunakan untuk mengetahui prosedur pembelian 

yang diterapkan saat ini dan pencatatan yang digunakan untuk 

pengendalian persediaan barang. Analisis data kualitatif adalah 

proses secara sistematis mencari dan mengolah berbagai data yang 

bersumber dari wawancara, pengamatan lapangan, dan kajian 

dokumen (pustaka) untuk menghasilkan suatu laporan temuan 

penelitian. Terdapat 4 komponen dalam teknik analisis data kualitatif 

tersebut, antara lain adalah sebagai berikut: 
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a) Pengumpulan Data 

Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan seluruh catatan lapangan 

yang telah dibuat berdasarkan wawancara dan pengamatan 

yang telah dilakukan. 

b) Reduksi Data 

Pada tahap ini dilakukan proses penyederhanaan dan 

pengkategorian data. 

c) Penyajian Data 

Merupakan proses menampilkan data hasil reduksi dan 

kategorisasi dalam matriks berdasarkan kriteria tertentu 

d) Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dapat dijalankan apabila hasil display 

data menunjukkan bahwa data yang diperoleh telah cukup dan 

sesuai dengan informasi yang dibutuhkan, dimulailah penarikan 

kesimpulan menggunakan teori dan hasil data di lapangan. 

 

 

 

Gambar 1. 1 Alur Teknik Analisis Data Kualitatif 

Sumber: Model Analisis Data Interaktif Miles dan Huberman 

 

Dari penjelasan diatas, maka dalam mengolah data kualitatif, 

peneliti dituntut memiliki kemampuan mengumpulkan data. 

kreativitas, kepekaan mengorganisasi data secara lengkap, 
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kemampuan untuk menelaah masalah secara mendalam, 

menafsirkan data secara logis, dan mengungkapkan dalam 

kalimat yang konsisten serta sistematis. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada 

pembahasan, maka dapat disimpulkan menjadi 2 hal yaitu: 

1.  Prosedur Pembelian Barang 

Setelah adanya analisis kesesuaian prosedur pembelian 

persediaan barang yang terjadi di PT Aerofood ACS Unit Denpasar, 

maka dapat dibuatkan prosedur pembelian barang yang 

diperbaharui dan diterapkan pada PT Aerofood ACS Unit Denpasar 

melibatkan beberapa bagian yaitu departement, purchasing, 

supplier, receiving, account payable, dan store keeper.  

Pengadaan barang dimulai dari pengecekan stok oleh user 

atau departemen terkait, yang kemudian membuat dan mengirimkan 

Purchase Requisition (PR) atau Daily Market List (DML) ke bagian 

purchasing. Bagian purchasing memproses PR dan DML, meminta 

persetujuan dari Financial Controller (FC) dan General Manager 



 

 
 

(GM), lalu membuat dan mengirim Purchase Order (PO) ke supplier. 

Supplier memproses dan mengirim barang yang diterima oleh 

bagian receiving. Bagian receiving memeriksa barang, membuat 

laporan penerimaan, dan memberikan dokumen terkait ke bagian 

account payable untuk proses pembayaran. Setelah pembayaran 

selesai, barang diserahkan ke store keeper untuk pengecekan akhir 

dan penempatan sesuai klasifikasi.  

2. Pengendalian Persediaan Barang 

Dalam melakukan pengendalian persediaan barang di PT 

Aerofood ACS setiap departemen khususnya bagian yang berkaitan 

langsung dengan barang harus  

a. Menekankan nilai-nilai etika kepada karyawan, memastikan 

departemen terkait seperti receiving, quality control, dan store 

keeper menjalankan tugasnya dengan baik, serta memastikan 

pemisahan tugas dan tanggung jawab yang jelas.  

b. Mengadakan inventaris rutin untuk menghindari kesalahan 

pemesanan, memilih supplier yang tepat untuk mencegah 

keterlambatan pengiriman, mengelola penyimpanan barang 

untuk menghindari kedaluwarsa, memeriksa faktur secara teliti, 

dan mencegah kelalaian pembayaran dengan pencatatan yang 

akurat. 

c. Melakukan pengecekan ulang terhadap dokumen dan data, 

memastikan karyawan bertanggung jawab atas tugas mereka 



 

 
 

dengan laporan yang akurat, serta melakukan audit internal untuk 

menilai kepatuhan terhadap prosedur dan kebijakan perusahaan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan, maka terdapat 

saran yang dapat diberikan yaitu dalam melakukan proses pembelian 

barang persediaan mulai dari pemesanan hingga penerimaan barang 

pada PT Aerofood ACS Unit Denpasar sebaiknya perlu dilakukannya: 

1. Adakan pelatihan rutin tentang nilai-nilai etika dan integritas untuk 

semua karyawan, terutama bagi yang terlibat dalam proses 

penerimaan barang seperti receiving, quality control, dan store 

keeper. 

2. Memberikan briefing tentang SOP secara rinci untuk proses 

penerimaan barang, termasuk langkah-langkah pengecekan 

kualitas dan kuantitas barang yang diterima. Untuk bagiang 

receiving, quality control, dan store keeper. 

3. Serta melakukan audit berkala untuk memastikan SOP dipatuhi. 

Implementasi saran-saran ini dapat meningkatkan efektivitas 

pembelian dan pengendalian internal di PT Aerofood ACS, memastikan 

operasional yang lebih efisien dan mengurangi risiko kesalahan atau 

kecurangan yang dapat terjadi pada perusahaan.
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